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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan rumah sakit sekarang ini menjadi semakin penting denpan
peningkatan kesadaran dan kebutuhan masvarakat terhadap keschatan, Schingps
usaha di bidang ini akon mampu memberikan hasil yang memuaskan bagi penpeuna
fasilitas rumah sakit. Hal ini terlibat jelas dengan bertambahnya jumlah momah sekit
yang beroperasi, tidak hanva rumah sakit milik umum tetapi juga rumah sakit milik
Swasha.

Rumah sakit merupakan suatu organisasi vang dalam kegistannya tidak
mencart Keuntengan  maksimum, melgnkan memberikan  pelavanan jasa vang
maksimum. Pada umumnya sebuah mumash sakit didieikan dengan tejuan untuk
membenkan pelayanan keschatan, diantaranya adalah dalam bentek perawsztan,
pemetiksaan, pengobatan, tindakan medis, dan diagnostik lainnya yvang dibutuhkan
oleh pasien dalam batas-bataz kemampuan teknologi dan sarana vang disediakan oleh

pihak rumah sakit tersebut,

Fumah sakit adalah svatu organizasi vang melalui tenaga medis profesional

yang lerorganisic serta sarana  kedokteran vang permanen  menvelengparakan

pelayanan kesehatan, asuhan keperawatan vang berkesinambungan, diagnosis seria




peneobatan penvakil yang diderita oleh pasien (http:/Y indonesia.com/definisi-rumah-
sakit). Rumah sakit vang merupakan [asililas pelavanan keschatan masyarakat jupa
perlu diadakan audit operasional, karena mangjemen rumah sakit harus dapat
menciptakan seria mendorong pelayanan yvang lerbatk bagi masyarakat, baik iti dari
segi pelayanan, kinega pegawai, persedigan obat-obatan, dan alat-alat medis vang
memadai kegiatan operasienal lainnya, Masyarakat tidak hanya mempechatikan
kuantitas rumah sakit saje, tetapi juga kualitas vang diberikan oleh rumah sakit
menjadi prioritas utama dalam mendapatkan pelayvanan yang maksimal.

Dalams struktur organisasi rumah sakit perle dibentuk suaty satuan pengawas
intern vang berfungsi untuk melakokan pengawssan atas setiap kegiatan vang
dijalankan olch pihak rumah sakit. Pengawasan itu dilakukan melalui serangkaian
pemeriksaan untuk memastikan secgala kegiatan berjalan lancar sesuai dengan sturan
dan rencanz yang telah ditetapkan, Hasilnya telah mampu memenchi standar, tujuan

dan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk menilar efektifitas dan ehsiens1 sebuah orpanisasi diperlukan adanyvs
schush pemenksaan yang dinamakan audil operasional. Hal ini perlu dilakukan untuk
menilai apakah organisasi ini telah melakukan dan mengelola sumber dava dan dana
digunakan secara ekonomis dan efisisen dan apakah tujuan, kegiatan, aktivitas vang
telah direncanakan dapat dicapai dengan mematuhi semua peraturan dan ketentuan

undang-undang vang berlak.

Audit operasional dilakukan oleb auditor internal perusahaan namun dapat

juga dilakukan oleh auditor eksternal. Proses audit operasional awal adalah




BABR YV
PENLITUP
5.1 Kesimpalan

Instalasi farmasi rumah sakic adalab suate unit di rumah sakit vang
merupakan  fasilitas penyelenggaraan kefarmasian di hawash pimpinan seorang
farmasis dun memenuhi persyasatan secara hukum untuk mengadakan, menvediakan,
tlan mengelofa seluruh aspek penyediazn perbekalan keschatan di rumah sakil Vang
herintikan pelayanan produk vang lengkap dan pelayanan farmasi klinik vang sifim
pelavanannya berorientasikan kepads kepentingan pasien, Tempat atau Gsifiles
penyelenggaraan yang bertanggung jawab atas seluruh pekerfaan sera pelavanan
mefarmasian,  yang terdiri atas  pelavanan  paripurna. mencakun  perencanaan.
pengadaan, produksi, penvimpanan perbekalan keschatan/sediaan farmasi, dispensing
obat berdasarkan resep bapi pasien rawat inap dan rawat jalan, pengendalian mutw,
dan pengendalian distribusi dan penzgunaan seluruh perbekalan keschatan dirumah
sakit, pelayanan farmasi kKlinik umum dan spesialis, meneakup lavanam langsung pada

pasien dan pelavan klinik vang merupakan program rumeh sakit secara keselurohan,

Audit sperasional merupakan salah sato alat vang dipakar untuk mengevaluas
kinerja instalasi facmasi di rumah sakit, karena tjuean audit ini adalah wntuk menilai
kegiatan melalui pengungkapan kekurangan atan kelemation sehinppa dapat diberikan
rekomendasi untuk perbaikan, Pada prinsipnys audit eperasional ini pemerikssan

secara menyeluruh wntuk memastikan pencapaian efistensi don efektivitas suatu
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